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menjadi bagian dalam upaya menangani masalah pengangguran lulusan perguruan
tinggi.

Saat menghadapi sulitnya lapangan pekerjaan, optimisme memang
tetap harus dibangun. Akan tetapi, realitas yang adapun tak bisa disembunyikan.
Bahwa sederetan problem ketenagakerjaan yang menjadi penyakit lama negeri ini
belum juga tampak ada tanda-tanda menuju kondisi yang lebih cerah dan
menjanjikan. Kenapa bisa begitu banyak pengangguran? Menurut Nuryati (2003)
sebenarnya banyaknya pengangguran ini paling tidak berpangkal pada tiga hal.
Pertama, banyaknya angkatan kerja baru yang setiap tahun mengalir, namun
tidak tertampung oleh kesempatan kerja. Keadaan demikian yang berlangsung
terus-menerus telah menghasilkan tumpukan pengangguran. Ditambah lagi
dengan persoalan kedua, yaitu adanya pemutusan hubungan kerja (PHK) bagi
mereka yang memang sebelumnya bekerja. Ketiga, kebanyakan orang tidak dapat
berusaha mandiri akibat tidak memiliki modal, lahan, keahlian (skill) maupun
kesempatan. Persoalan pertama dimungkinkan karena tidak seimbangnya
penawaran tenaga kerja dengan kebutuhan.

Fakta di Indonesia menunjukkan bahwa angka pengangguran pada
tahun 2002 mencapai 9,05 persen atau sebanyak 9,1 juta penduduk menganggur
dan tidak memiliki pekerjaan. Para pengangguran ini menyebar di daerah
perkotaan dan pedesaan, jumlah laki-laki dan perempuan sebanding, tetapi
pertumbuhan pengangguran di perkotaan jauh lebih cepat di banding di pedesaan.
Dengan demikian dibandingan dengan keadaan 1996 dalam enam tahun terakhir

secara absolut jumlah penganggur bertambah sebanyak 7,2 juta orang.
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meningkat. Namun peningkatan tersebut tidak diiringi oleh pertambahan jumlah
lapangan pekerjaan. Salah satu faktor inilah yang mempengaruhi minat
berwirausaha, yakni timbulnya kecemasan menjadi pengangguran.

Iskandar (1984) mengatakan bahwa kecemasan merupakan faktor
emosional. Kecemasan merupakan sebagian dari dinamika kehidupan yang tidak
mungkin ditiadakan.

Meichati (1983) menyatakan bahwa kecemasan adalah bentuk
perasaan yang biasanya diiringi dengan suasana hati yang kurang menyenangkan,
kecemasan sering dialami terhadap hal-hal yang belum diketahui kepastiannya,
misal terhadap masa depannya, terhadap rencana yang sedang diangankan dan
sebagainya.

Hoesodo (1991), mengatakan kecemasan disebabkan tekanan dari
dalam diri seseorang yang merasa takut akan terjadinya sesuatu hal yang tidak
layak, dan ini berhubungan dengan harga dirinya, individu yang mengalami
kecemasan hanya mengenai konflik secara samar-samar dan hanya menyadari
suatu keadaan yang menakutkan. Kecemasan merupakan keadaan atau kondisi
emosi yang tidak menyenangkan yang dicirikan
dengan perasaan tegang, keadaan dan kekhawatiran kerena tergiatnya atau
terbangkitnya sistem syaraf otonom.

Kecemasan menjadi pengangguran dalam kaitannya pada
penelitian ini diartikan adalah perasaan takut atau perasaan tidak tenang yang
dapat meningkatkan ketegangan dalam menghadapi kurangnya kesempatan yang

dimiliki individu dalam lapangan pekerjaan atau profesi tertentu.
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Masalah pengangguran merupakan salah satu masalah penting di
suatu negara, demikian halnya di Indonesia. Pengangguran di Indonesia, hampir
separuhnya disumbangkan oleh lulusan perguruan tinggi yang jumlahnya sangat
banyak. Fenomena ironis yang muncul di dunia pendidikan di Indonesia adalah
semakin tinggi pendidikan sese orang, probabilitas atau kemungkinan dia menjadi
penganggur pun semakin tinggi. Dilihat dari tingkat pendidikan, Data Badan Pusat
Statistik (BPS) hingga Februari 2007 menunjukkan dari sebanyak 740.206 orang,
Jumlah penganggur dari lulusan universitas atau tingkat sarjana S1 mencapai
409.890 orang, lulusan Diploma Tiga, 179.231 orang, Diploma Satu dan Dua
sebanyak 151.085 lulusan (Julacha,2008). Data BPS (gambar 1) secara gamblang
memberikan gambaran yang ironis,dimana semakin tinggi pendidikan seseorang,
probabilitas atau kemungkinan dia menjadi penganggur pun semakin tinggi.

Hasil laporan Badan Pusat Statistik Kota Pematangsiantar, 2002
Pertumbuhan tenaga kerja di Kota Pematang Siantar sejalan dengan pertumbuhan
penduduk. Pada periode 1990-2002 rata-rata pertumbuhan tenaga kerja 1,26%
per-tahun. Namun pertumbuhan ini tidak sebanding dengan kesempatan kerja
yang ada, sehingga mengakibatkan bertambahnya jumlah pengangguran. Di Kota
Pematang Siantar pada tahun 2002 banyaknya pencari kerja yang belum
berpengalaman yang terdaftar di Kantor Departemen Tenaga Kerja 1.392 orang.

Data akan sempitnya lapangan pekerjaan ini mempengaruhi emosi
seseorang dalam mencari pekerjaan, sehingga menimbulkan kecemasan menjadi
pengangguran. Keadaan ini juga ditemukan dilingkungan Universitas Simalungun

(USI) Pematangsiantar, terutama pada mahasiswa tingkat akhir.
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Cemas tidaknya seseorang menjadi pengangguran bukan berasal
dari pengakuan umum Oleh karena itu diharapkan apabila seseorang merasa
cemas terhadap kesempatan lapangan pekerjaan dan menyadari bahwa ia harus
memecahkan masalah tersebut, maka akan timbul prakarsa, ide-ide yang
cemerlang untuk mencari terobosan guna menanggulangi keterbatasan lapangan
pekerjaan karena semakin tingginya tingkat persaingan kerja. Terobosan yang
dapat dilakukan antara lain menumbuhkan minat untuk berwirausaha.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti termotivasi
melakukan penelitian mengenai aspek sumberdaya manusia pada Mahasiswa
tingkat akhir Univ. Simalungun Pematangsiantar dengan judul “Hubungan Antara
Kecemasan Menjadi Pengangguran dengan Minat Berwirausaha Pada Mahasiswa

Tingkat Akhir Univ. Simalungun (USI) — Pematangsiantar”

B. Identifikasi Masalah

Fakta di Indonesia menunjukkan bahwa angka pengangguran pada
tahun 2002 mencapai 9,05 persen atau sebanyak 9,1 juta penduduk menganggur
dan tidak memiliki pekerjaan. Para pengangguran ini menyebar di daerah
perkotaan dan pedesaan, jumlah laki-laki dan perempuan sebanding, tetapi
pertumbuhan pengangguran di perkotaan jauh lebih cepat di banding di pedesaan.
Dengan demikian dibandingan dengan keadaan 1996 dalam enam tahun terakhir
secara absolut jumlah penganggur bertambah sebanyak 7,2 juta orang.
Penganggur perempuan naik dari 2,1 juta orang menjadi 4,4 juta orang pada tahun

2002, sedangkan pria naik dari 2,3 juta menjadi 4,7 juta orang. Dengan melihat
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kenyataan periode tahun 1996-2002 jika tidak diantisipasi maka tingkat
pengangguran akan meningkat, dan mungkin pertumbuhannya sekitar satu persen
tahun pada 2003 (Kompas, 2003)

Kehidupan di tengah masyarakat modern memiliki tingkat
mobilitas dan perubahan yang tinggi dan dapat menganggu kestabilan emosi
seseorang. Hal ini karena suatu perubahan yang dialami individu belum tentu
menyenangkan, tetapi ada kalanya muncul situasi yang membawa kecemasan.
Tingkat persaingan semakin tinggi untuk mendapatkan suatu pekerjaan atau
kesempatan bekerja dapat menyebabkan kecemasan bagi individu yang belum
mendapat pekerjaan. Kecemasan menjadi pengangguran dapat disebabkan antara
lain oleh banyaknya pengangguran yang ada di negara Indonesia.

Rasa cemas akan menjadi pengangguran dapat muncul karena
adanya faktor situasi-situasi yang telah disebutkan di atas, dimana semakin
sulitnya dan semakin berkurangnya lapangan pekerjaan yang dapat dimasuki
kelak setelah mahasiswa menyelesaikan studinya terlebih-lebih kaitannya dengan

Londist krisis ekonomi saat ini.

C. Batasan Masalah
Cahyono (1983) menyatakan bahwa minat jiwa wirausaha adalah
xemauan dan kemampuan berdiri sendiri, merdeka lahir dan batin dengan tekat
vang kuat berusaha mencapai kemajuan hidup dengan keluhuran budinya, serta
dilandasi dengan rasa percaya pada diri sendiri untuk mencapai kemajuan,

xeberhasilan hidup tanpa bergantung pada orang lain. Lebih lanjut dikatakan
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bahwa seorang wirausahawan tidak boleh dihinggapi rasa pesimis, tetapi optimis
yang menyala-nyala di dada yang membuat dirinya menjadi manusia yang penuh
kreativitas dan tabah menghadapi segala cobaan. Rasa optimis itulah yang
menjadi tenaga pendorong yang sangat besar pada dirinya untuk maju.

Meichati (1983) menyatakan bahwa kecemasan adalah bentuk
perasaan yang biasanya diiringi dengan suasana hati yang kurang menyenangkan,
kecemasan sering dialami terhadap hal-hal yang belum diketahui kepastiannya,
misal terhadap masa depannya, terhadap rencana yang sedang diangankan dan
sebagainya.

Menurut Dumairy Pengangguran adalah orang yang tidak
mempunyai pekerjaan, lengkapnya orang yang tidak bekerja dan (masih atau
sedang) mencari pekerjaan. Hal ini disebabkan individu tidak memiliki bekal
ketrampilan dan ilmu yang dibutuhkan oleh dunia kerja, kalangan industri yang
meragukan kemampuan mahasiswa, persaingan yang ketat untuk mendapatkan
pekerjaan dikarenakan banyaknya perusahaan yang gulung tikar, banyak
karyawan yang di PHK apalagi dalam situasi saat ini.

Berdasarkan uraian dan pendapat para ahli di atas dapat
disimpulkan kecemasan menjadi pengangguran adalah perasaan takut atau
perasaan tidak tenang yang dapat meningkatkan ketegangan dan (masih atau
sedang) mencari pekerjaan menghadapi kurangnya kesempatan yang dimiliki

individu dalam suatu pekerjaan atau profesi tertentu
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan kenyataan ini, Peneliti tertarik untuk meneliti. Dan dapat
dibuat pertanyaan penelitian : apakah ada hubungan antara kecemasan menjadi
pengangguran dengan minat berwirausaha?. Mengacu pada pertanyaan penelitian
tersebut peneliti tertarik untuk menguji secara empirik dengan mengadakan
penelitian berjudul: Hubungan antara Kecemasan Menjadi Pengangguran dengan
Minat Berwirausaha Pada Mahasiswa Tingkat Akhir Universitas Simalungun

(USI) - Pematangsiantar

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : Untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan antara kecemasan menjadi pengangguran dengan minat

berwiraswasta.

F. Manfaat Penelitian

Bertitik tolak dari tujuan di atas, maka dari penelitian ini
diharapkan akan memberi manfaat yaitu:
1. Secara teoritis

Hasil penelitian ini memberikan sumbangan informasi pada
mahasiswa dan individu-individu yang berkecimpung dalam bidang ilmu
psikologi industri hanya untuk pengembangan disiplin ilmu pengetahuan
khususnya yang berkaitan antara kecemasan menjadi pengangguran dengan minat

untuk berwirausaha.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Minat Berwirausaha
1. Pengertian Minat

Segala perbuatan manusia timbul karena dorongan dari dalam dan
rangsang dari luar, tetapi tidak akan terjadi sesuatu jika tidak berminat. Secara
umum minat adalah kecenderungan terhadap sesuatu (NoengMuhadjir, 1992).

Minat adalah seperangkat mental yang terdiri dari suatu campuran
perasaan, harapan, pendirian, prasangka rasa takut atau kecenderungan-
kecenderungan lain yang mengarahkan individu kepada suatu pilihantertentu
(Andi Mapiere, 1982), sedangkan menurut Martensi (1988) ,Minat (interest)
adalah tendensi suka atau senang diikuti dengan partisipasi terhadap kegiatan
tertentu yang menjadi obyek kesukaannya.

Minat berdasarkan dari beberapa pendapat di atas adalah perasaan
senang atau kecenderungan hati seseorang yang mengarahkan individukepada
suatu pilihan tertentu dengan berpartisipasi terhadap kegiatan yang menjadi obyek
kesukaannya itu.

Minat mempengaruhi proses dan hasil belajar seseorang sebab jika
seseorang tersebut mempelajari sesuatu dengan penuh minat maka dapat
diharapkan hasilnya akan lebih baik. Selain itu minat adalah “perasaan tertarik
atau berkaitan pada suatu hal atau aktifitas tanpa ada menyuruh”(Tarsis Tarmudji,

1991). Minat seseorang dapat diekspresikan melalui pernyataan yang
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menunjukkan seorang lebih tertarik pada suatu obyek lain. Dapat pula
dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas seseorang yang
berminat terhadap sesuatu obyek tertentu cenderung menaruh perhatian lebih
besar.

Kesadaran seseorang yang tertarik dan senang pada suatu usahaakan
nampak dalam kegiatan mempelajari, memahami, dan berkecimpung dalam usaha
itu. Aktivitas atau kegiatan yang dilandasi dengan minat kemungkinan besar akan
berhasil, karena dilakukan dengan rasa senangdan tanpa paksaan. Kegiatan-
kegiatan tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu, yaitu untuk
memenuhi kebutuhannya. Seseorang yang berminat terhadap wirausaha akan
merasa senang atau suka melakukan berbagai tindakan yang berhubungan dengan
wirausaha, Minat bersifat pribadi, sehingga minat individu antara satu dengan
yang lainnya berbeda. Bahkan minat pada diri seseorang dapat berbeda dari waktu
ke waktu karena minat merupakan kesediaan jiwa yang sifatnya untuk menerima
sesuatu dari luar individu.

Maka minat sekaligus kaidah pokok dalam menanggapi sesuatu,

termasuk di dalamnya minat mahasiswa untuk berwirausaha.

2. Pengertian Wirausaha

Kata wirausaha atau wiraswasta dalam bahasa Indonesia adalah
padanan kata bahasa Prancis enterpreneur, yang sudah dikenal sejak abad 17.
Kata enterpreneur berasal dari kata kerja entreprendre. Wirausaha merupakan

gabungan kata wira (= gagah berani, perkasa) dan wusaha. Jadi wirausaha berarti

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 27/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun taﬂ?@e@@%@ﬂ’%%?ﬂ%ﬁ%@id]27/8/24



Nita Octavi Sinaga - Hubungan Antara Kecemasan Menjadi Pengangguran dengan Minat Berwirausaha...

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 27/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun taﬂ?@e@'FMVFF%MFﬂMF%id]27/8/24



21

Nita Octavi Sinaga - Hubungan Antara Kecemasan Menjadi Pengangguran dengan Minat Berwirausaha...

vang dimiliki untuk memulai usaha. Misalnya: seseorang yang memiliki
pengetahuan dan keterampilan memperbaiki Televisi kemudian dia
memanfaatkannya untuk membuka usaha service televisi.

Secara umum dikatakan bahwa manusia wirausaha memiliki
potensi untuk berprestasi. Ia senantiasa memiliki motivasi yang besaruntuk maju
dan berprestasi, manusia wirausaha mampu menolong dirinya sendiri dalam
mengatasi permasalahan hidup kondisi yang bagai manapun. Wirausaha yang
berkualitas harus memiliki kekuatan sebagai modal, maka untuk memiliki modal
kekuatan ini orang harus belajar, sehingga memiliki sumber daya manusia yang
berkualitas. Besar kecilnya sumber daya manusia itu tergantung pada kuat
tidaknya pribadi manusia itu sendiri.Pribadi yang kuat akan tumbuhlah motivasi
dan potensi untuk maju dan berprestasi, sebaliknya dari pribadi yang lemah
terpancar benih-benih sikap dan pikiran yang kerdil, picik, dan miskin.

Manusia wirausaha tidak suka tergantung pada pihak lain di alam
sekitarnya. Setiap usaha memajukan kehidupan diri serta keluarga, manusia
wirausaha tidak suka hanya menunggu uluran tangan dari pihak lain. Justru la
selalu berupaya untuk bertahan dari tekanan alam dan berusaha untuk berusaha

untuk berbuat kebaikan di alam dimana ia hidup dan berpijak

3. Pengertian Minat Berwirausaha
Menurut Yanto (7996) minat wirausaha adalah kemampuan untuk
memberanikan diri dalam memenuhi kebutuhan hidup serta memecahkan

permasalahan hidup, memajukan usaha atau menciptakan usaha baru dengan
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kekuatan yang ada pada diri sendiri.

Minat wirausaha adalah gejala psikis untuk memusatkan perhatian
dan berbuat sesuatu terhadap wirausaha itu dengan perasaan senang karena
membawa manfaat bagi dirinya. Santoso (1939).

Dari pengertian di atas maka yang dimaksud dengan minat
berwirausaha adalah keinginan, ketertarikan serta kesediaan untuk bekerjakeras
atau berkemauan keras untuk berdiri atau berusaha memenuhi kebutuhan
hidupnya tanpa merasa takut dengan resiko yang akan terjadi, serta senantiasa

belajar dari kegagalan yang dialami.

4. Karakteristik Minat Berwirausaha

Sifat kepribadian wirausaha dipelajari guna mengetahui
karakteristik peroranganyang membedakan seorang wirausaha dan bukan
wirausaha. David McCleland mengindikasikan ada korelasi positif antara tingkah

laku orang yang memiliki motif prestasi tinggi dengan tingkah laku wirausaha.
Karakteristik orang-orang yang mempunyai motif prestasi tinggi adalah:

. Memilih resiko “moderate”. Dalam tindakannya dia memilih melakukan
sesuatu yang ada tantangannya, namun dengan cukup kemungkinan untuk
berhasil.

2. Mengambil tanggung jawab pribadi atas perbuatan-perbuatan. Artinya kecil
sekali kecenderungan untuk mencari “kambing hitam” atas kegagalan atau
kesalahan yang dilakukannya.
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insting bisnis (business instinct). Seseorang yang berasal dari keluarga
wirausaha biasanya memiliki insting bisnis yang baik karena sejak dini
terbiasa dengan kegiatan wirausaha. Bagi yang bukan berasal dari keluarga
wirausaha, insting ini bisa dilatih dan dipertajam melalui latihan dan
motivasi diri (self motifation)

2. Memiliki rasa percaya diri yang tinggi dan mampu bersikap positif terhadap
diri dan lingkungan, Bagi seorang wirausaha, bersikap positif terhadap diri
dan lingkungan penting karenadiri sendirilah yang akan melakukan dan
mengontrol usaha yang dijalani. Rasa percayadiri diperlukan untuk bisa
bekerja secara total dan tidak mudah putus asa dalam menghadapi masalah.

3. Bertingkah laku pemimpin

Kemampuan mimimpin penting untuk mengarahkan dan menggerakkan
orang lain agar sanggup bertanggung jawab dan meningkatkan usaha.
Untuk itu, seorang wirausaha perlu memahami kebutuhan-kebutuhan
manusia, yaitu kebutuhan ekonomi, socisal, dan psikologis.

4. Memiliki inisiatif, kreatif, dan inovasi-inovasi baru.

Karena wirausaha adalah usaha mandiri, seorang wirausaha harus sanggup
menggerakkan diri sendiri dalam berusaha, tanpa menunggu diperintah
orang lain.Seorang wirausaha dituntut kreatif mencari terobosan untuk
memulai dan mengembangkan usaha, serta secara kreatif pula mencari
jalan keluar apabila menghadapi suatu masalah atau kesulitan. Inovasi-

inovasi baru dibutuhkan selain untuk meningkatkan kualitas dan
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Menerima kritik adalah salah satu cara untuk memperbaiki kinerja
kewirausahaan, Kritik diperlukan untuk menghindari kecenderungan

mudah puas dan meningkatkan kualitas produk

5. Faktor - faktor Yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha

Minat seseorang terhadap suatu obyek diawali dari perhatian
seseorang terhadap obyek tersebut. Minat merupakan sesuatu hal yang sangat
menentukan dalam setiap usaha, maka minat perlu ditumbuh kembangkan pada
diri setiap mahasiswa. Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkantumbuh dan
berkembang sesuai dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Minat pada dasarnya adalah penerimaan suatu hubungan antara diri
sendiri dengan sesuatu di luar diri pribadi sehingga kedudukan minat tidaklah
stabil karena dalam kondisi-kondisi tertentu, minat dapat berubah-ubah,
tergantung faktor-faktor yang mempengaruhinya. Minat bertalian erat dengan
perhatian, maka faktor-faktor tersebut adalah pembawaan, suasana hati atau
perasaan, keadaan lingkungan, perangsang dan kemauan. (Nurwakhid, 1995).

Menurut Kartini  (Karfono,1980) faktor lingkungan yang
mempengaruhi minat meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan
lingkungan masyarakat.

Sedangkan menurut Suryaman (2006), faktor yang mempengaruhi

minat secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi:
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a. Faktor Intrinsik
Faktor intrinsik adalah faktor-faktor yang timbul karena pengaruhran gsangan dari
dalam diri individu itu sendiri.
Faktor-faktor intrinsik sebagai pendorong minat berwirausaha antara lain karena
adanya kebutuhan akan pendapatan, harga diri, dan perasaan senang.
1. Pendapatan
Pendapatan adalah penghasilan yang diperoleh seseorang baik berupa uang
maupun barang. Berwirausaha dalam bidang elektronika dapat memberikan
pendapatan yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Keinginan untuk memperoleh pendapatan itulah yang dapat menimbulkan
minatnya untuk berwirausaha.
2. Harga Diri
Manusia diciptakan Tuhan sebagai makhluk yang paling mulia, karena
dikarunia akal, pikiran dan perasaan. Hal itu menyebabkan manusia merasa
butuh dihargai dan dihormati oranglain. Berwirausaha digunakan untuk
meningkatkan harga diriseseorang, karena dengan usaha tersebut seseorang
akan memperoleh popularitas, menjaga gengsi, dan menghindari
ketergantungannya terhadap orang lain. Keinginan untuk meningkatkan
harga diri tersebut akan menimbulkan minat seseorang untuk berwirausaha.
3. Perasaan Senang
Perasaan adalah suatu keadaan hati atau peristiwa kejiwaan seseorang, baik
perasaan senang atau tidak senang (4bu Ahmadi, 1992). Perasaan erat

hubungannya dengan pribadi seseorang, maka tanggapan perasaan
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seseorang terhadap sesuatu hal yang sama tidak sama antara orang yang
satu dengan yang lain.Rasa senang terhadap bidang elektronika akan
diwujudkan dengan perhatian, kemauan, dan kepuasan berwirausaha dalam
bidang elektronika. Hal ini berarti rasa senang terhadap bidang elektronika
akan menimbulkan minat.
b. Faktor Ekstrinsik

Faktor ekstrinsik adalah faktor-faktor yang mempengaruhi individu karena

pengaruh rangsangan dari luar. Faktor-faktor ekstrinsik yang mempengaruhi

minat berwirausaha antara lain: lingkungan keluarga,lingkungan masyarakat,

peluang pendidikan/pengetahuan.

1. Lingkungan Keluarga
Lingkungan Keluarga adalah kelompok masyarakat terkecil yang terdiri
dari ayah, ibu, anak, dan anggota keluarga yang lain. Keluarga merupakan
peletak dasar bagi pertumbuhan dan perkembangan anak, disinilah yang
memberikan pengaruh awal terhadap terbentuknya kepribadian. Rasa
tanggung jawab dan kreaﬁ\lritas dapat ditumbuhkan sedini mungkin sejak
anak mulai berinteraksi dengan orang dewasa. Orangtua adalah pihak yang
bertanggung jawab penuh dalam proses ini. Anak harus diajarkan untuk
memotivasi diri untuk bekerja keras, diberi kesempatan untuk bertanggung
jawab atas apa yang dia lakukan. Salah satu unsur kepribadian adalah
minat. Minat berwirausaha akan terbentuk apabila keluarga memberikan
pengaruh positif terhadap minat tersebut, karena sikap dan aktifitas sesama

anggota keluarga saling mempengaruhi baik secara langsung maupun tidak
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bidang tersebut, kemudian dia memanfaatkan peluang tersebut

denganmembuka usaha bengkel service di tempat tersebut.

4. Pendidikan

Pengetahuan yang di dapat selama kuliah merupakan modal dasar yang digunakan

untuk berwirausaha, juga keterampilan yang didapat selama di perkuliahan

terutama dalam mata kuliah praktek.
6. Aspek-aspek Minat Berwirausaha

Agar dalam bekerja seseorang dapat optimal, maka diperlukan

minat dalam bekerja, minat berkaitan dengan kepribadian seseorang. Minat
berwirausaha seseorang mempunyai tingkat yang berbeda pada masing-masing
individu tetapi didasarkan oleh aspek-aspek yang sama. Dalam pemenuhan aspek-
aspek tersebut individu tidak dapat melepaskan diri dari kebutuhan-kebutuhan itu
dan bila salah satu kebutuhan tersebut tidak dapat terpenuhi akan membawa
dampak yang negatif pada minat dalam berwirausaha. Adapun aspek-aspek yang
mendorong minat berwirausaha menurut Riyanti (2003) adalah :

a. Kemandirian, merupakan kemampuan berdiri sendiri yang ditafsirkan
secara kritis dan dinamis, bukan berarti harus bekerja sendiri tanpa
berhubungan atau bekerja sama dengan siapapun

b. Inovatif, merupakan kemampuan untuk seorang pengusaha yang
mempunyai mentalitas kewirausahaan yang menilai tinggi orientasi ke
depan, menilai tinggi hasrat untuk menemukan ide-ide baru, berorientasi
pada hasil karya danmenilai tinggi kemampuan, disiplin dan bertanggung
jawab disertai dengan hasrat untuk berprestasi pada bidangnya
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¢. Menanggung resiko, yaitu kemampuan individu untuk menghadapi segala
tantangan dan kemungkinan yang akan terjadi dengan penuh
perhitungan,seperti persaingan, naik turunnya harga, barang tidak laku,
dan sebagainya.

Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-
aspek kecemasan menjadi pengangguran yaitu : aspek emosional, aspek kognitif
dan aspek fisiologis. Ketiga aspek tersebut dijadikan indikator alat ukur untuk
mengungkap sejauh mana kecemasan menjadi pengangguran pada subjek
penelitian.

Keberhasilan seseorang dalam bekerja dan berusaha ditentukan
oleh banyak aspek. Sutanto (2002), menyebutkan beberapa aspek yang menunjang
minat berwirausaha antara lain :

a. Kepercayaan pada diri sendiri. Tanpa adanya ini seseorang akan mengalami
kesulitan dalam mencapai keberhasilan. Sebab dengan adanya kepercayaan
pada diri sendiri yang tertanam sejak semula pada seseorang dapat mengurangi
rasa cemas, gelisah dan khawatir yang panjang serta perasaan frustrasi yang
akan berpengaruh buruk pada suatu usaha yang sedang dirintisnya.
Kepercayaan pada diri sendiri dapat digunakan untuk mengatasi perasaan
negatif. Namun kepercayaan pada diri sendiri yang berlebihan dapat mengarah
pada kecerobohan. Seseorang yang demikian akan bertingkah laku sembrono
dan seenaknya sendiri, sehingga dapat menimbulkan konflik dalam hubungan

sosial masyarakat.
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b. Ketekunan. Keberhasilan seseorang dapat juga dipengaruhi oleh ketekunan
seseorang dalam melaksanakan pekerjaanya. Dalam kehidupan sehari-hari
banyak dijumpai seseorang yang memiliki kemampuan biasa-biasa saja
ternyata dapat berprestasi, sedangkan orang yang berkemampuan tinggi justru
mengalami kegagalan, dan ketekunan ini merupakan faktor pembeda.

c. Mampu berdiri sendiri. Keberhasilan seseorang dalam setiap langkahnya
dipengaruhi oleh kemampuan berdiri sendiri. Mampu berdiri sendiri dalam hal
ini tidak sekedar tergantung pada orang lain, tetapi terutama dalam cara berfikir
mandiri, tidak terikat oleh pendapat-pendapat orang lain, dan kemampuan
untuk mengajukan serta mengajarkan sesuatu dalam bidang keahliannya secara
mandiri. Dan dengan kemampuan berdiri sendiri manusia terdorong untuk
berprestasi dan mencapai tujuan.

d. Dorongan untuk berprestasi. Keberhasilan dipengaruhi juga oleh keinginan
\ untuk berprestasi mencapai tujuan yang diinginkan.

e. Kemampuan untuk membuat suatu rencana dan melaksanakannya.
Keberhasilan suatu usaha sering ditentukan oleh faktor perencanaan.
Perencanaan yang baik untuk suatu usaha akan sangat memperlancar usaha
tersebut. Dapat dikatakan bahwa perencanaan yang baik menjadikan setengah
pekerjaan telah selesai.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa minat
berwirausaha seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa aspek-aspek dalam
berwirausaha seperti aspek kemandirian yang didasarkan pada kemampuan untuk

menjalankan usahanya secara bekerjasama maupun secara kelompok, aspek
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merupakan aspek kognitip dari kecemasan yang di alami, berupa pikiran negative
tentang diri dan lingkungannya dan perasaan negative terhadap kemungkinan
kegagalan yang akan dihadapinya beserta konsekuensinya (Fiedman, 1997).

Kekhawatiran adalah gambaran proses kognitif antisipatif yang
dapat dipicu oleh pikiran yang berhubungan dengan kejadian realitis atau tidak
realitis (Brown, 2006), berupa pikiran negatif tentang diri dan lingkungannya dan
perasaan negatif terhadap kemungkinan kegagalan (Hidayah, 2004).

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
kecemasan merupakan manifestasi dari berbagai emosi yang bercampur baur,
vang terjadi ketika individu sedang mengalami tekanan perasaan yang tidak jelas
obyeknya, tekanan-tekanan batin ataupun ketegangan-ketegangan mental sehingga

individu kehilangan kemampuan penyesuaian diri.

1.1. Jenis-jenis Kecemasan

Adanya kecemasan dapat dialami secara sadar maupun tidak
disadari, sehingga sering terjadi individu merasa bahwa tidak ada sebab yang jelas
mengapa merasa cemas. Namun demikian ada individu yang cemas pada situasi-
situasi tertentu saja.

Lazarus (Setyadi, 2000) membedakan kecemasan sebagai suatu
respon menjadi dua yaitu :
= Kecemasan sesaat (state anxiety). Kecemasan sesaat timbul karena individu

dihadapkan pada situasi-situasi tertentu. Kecemasan ini tinggi bila individu

berada dalam keadaan yang dianggap mengancam dan akan turun bila keadaan
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dianggap tidak menekan atau tidak membahayakan. Persepsi tentang
membahayakan tidaknya suatu keadaan dipengaruhi oleh pengalaman yang
didapatkan atau dipelajari individu pada waktu yang lalu.

b. Kecemasan yang relatif menetap (¢rait anxiety). Merupakan suatu keadaan
yang relatif menetap pada diri individu. Kecemasan yang tampak pada
individu berhubungan dengan kepribadian individu tersebut. Kecemasan di
sini dipandang sebagai suatu keadaan yang menunjukkan adanya kesukaran
dalam mengadakan proses penyesuaian diri. Biasanya individu akan
cenderung lebih mudah mengartikan lingkungan hidupnya sebagai suatu
kecemasan.

Tillich (Setiarso, 1999) mengemukakan adanya tiga macam
kecemasan yaitu :

a. The anxiety of fate and death or ontic anxiety yakni kecemasan akan nasib
dan kematian.

0. The Anxiety of emptiness and meaninglessness or spritud anxiety yakni

kecemasan akan rasa kosong dan tidak bermakna.

c. The anxiety of guilt and condommation or moral anxiety yakni kecemasan akan

rasa bersalah.
Freud (Setiarso, 1999) menyatakan bahwa kecemasan dibagi
menjadi tiga macam, yaitu :

z. Kecemasan realistis, adalah kecemasan atau ketakutan yang realistis atau

takut akan bahaya-bahaya di dunia luar.

>. Kecemasan neurotis, adalah kecemasan apabila instink tidak dapat
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dikendalikan dan menyebabkan orang berbuat sesuatu yang dapat dihukum.
¢. Kecemasan moral, adalah kecemasan kata hati. Orang yang kata hatinya tidak
berkembang baik sehingga tidak merasa berdosa apabila melakukan atau
bahkan berpikir untuk melakukan sesuatu yang bertentangan dengan norma-
norma moral.
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat distmpulkan
bahwa jenis kecemasan yang terdapat pada penelitian ini adalah kecemasan
realistis,yaitu kecemasan atau ketakutan yang realistis atau takut akan bahaya-

bahaya di dunia luar.

2. Pengertian Pengangguran

Pengangguran adalah bagian dari angkatan kerja yang sekarang ini
tidak bekerja dan sedang aktif mencari pekerjaan (Menurut Ida Bagoes Mantra,
2010). Konsep ini sering diartikan sebagai keadaan pengangguran terbuka.
Menurut Dumairy Pengangguran adalah orang yang tidak mempunyai pekerjaan,
lengkapnya orang yang tidak bekerja dan (masih atau sedang) mencari pekerjaan
(Dumairy,1996).

Masalah yang sering dihadapi adalah masalah setengah
menganggur atau pengangguran tidak kentara, yang pengertiannya adalah sebagai
berikut :

1. Setengah Menganggur
Keadaan setengah menganggur (underemployment) terletak antara

full employment dan sama sekali menganggur. Pengertian yang digunakan 1LO,
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3. Pengangguran Friksional
Pengangguran friksional yaitu pengangguran yang terjadi akibat
pindahnya seseorang dari suatu pekerjaan ke pekerjaan lain, dan akibatnya harus
mempunyai waktu tenggang dan berstatus sebagai penganggur sebelum
mendapatkan pekerjaan yang lain tersebut.
Menurut Lincolin Arsyad (1999), untuk memperoleh pengertian
sepenuhnya tentang arti penting dari masalah ketenagakerjaan (employment) di
perkotaan, kita harus memperhitungkan pula maslah pertambahan pengangguran
terbuka yang jumlahnya lebih besar yaitu mereka yang kegiatannya aktif bekerja
tetapi secara eckonomis sebenarnya mereka tidak bekerja secara penuh
‘underutilized). Untuk mengelompokkan masing-masing pengangguran, menurut
Edgar O. Edward (1974 ) buku Ekonomi Pembangunan (Lincolin Arsyad, 1999)
perlu diperhatikan dimensi-dimensi:
a. Waktu (banyak di antara mereka yang bekerja lebih la£na, misalnya jam
kerjanya per hari, per minggu, atau per tahun).
b. Produktivitas (kurangnya produktivitas seringkali- disebabkan oleh
kurangnya sumber daya-sumber daya komplementer Untuk melakukan
pekerjaan).

c. Intensitas pekerjaan (yang berkaitan dengan kesehatan dan gizi makanan)

2.1. Bentuk Pengangguran :

Menurut Edgar O. Edward (1974 ) Pengangguran dibagi kedalam
3 Bentuk :
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Pengangguran terbuka

Baik sukarela (mereka yang tidak mau bekerja karena mengharapkan
pekerjaan yang lebih baik) maupun secara terpaksa (mereka yang mau bekerja
tetapi tidak memperoleh pekerjaan).

Setengah menganggur (underemployment)

Mereka yang bekerja lamanya (hari, minggu, musiman) kurang dari yang
mereka biasa kerjakan.

Tampaknya bekerja tetapi tidak bekerja secara penuh

Mereka yang tidak digolongkan sebagai pengangguran terbuka dan setengah
pengangguran, termasuk di sini adalah:

a. Pengangguran tak kentara (disguised unemployment) Misalnya para petani
yang bekerja di lading selama sehari penuh, apdahal pekerjaan itu
sebenarnya tidak memerlukan waktu selama sehari penuh.

b. Pengangguran tersembunyi (hidden unemployment) Misalnya oaring yang
bekerja tidak Sesuai dengan tingkat atau jenis pendidikannya.

c. Pensiun lebih awal. Fenomena ini merupakan kenyataan yang terus
berkembang di kalngan pegawai pemerintah. Di beberapa negara, usia
pensiun dipermuda sebagai alat menciptakan peluang bagi yang muda
untuk menduduki jabatan di atasnya.

Tenaga kerja yang lemah (impaired)

Mereka yang mungkin bekerja full time, tetapi intensitasnya lemah karena

Kurang gizi atau penyakitan.
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Menurut Simandjuntak (2003) kecemasan menjadi pengangguran

merupakan fenomena yang dapat meresahkan para calon tenaga kerja dapat

dipengaruhi oleh faktor-faktor :

a.

Keadaan jasmani. Keadaan jasmani merupakan faktor yang bersifat
bawaan dan bukan bawaan. Cacat fisik yang dimiliki individu akan
semakin menimbulkan kecemasan yang tinggi. Penilaian yang negatif
terhadap keadaan fisik, baik dari diri sendiri maupun orang lain akan
sangat mempengaruhi timbulnya kecemasan.

Jenis kelamin. Jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi timbulnya kecemasan pada seseorang. Pada umumnya,
laki-laki akan menunjukkan dorongan yang kuat untuk mencari pekerjaan
dibandingkan perempuan, sehingga merasa terancam apabila dalam
menghadapi persaingan dalam bidang pekerjaan kurang mempunyai

keberanian untuk mewujudkan kemampuannya.

c. Lingkungan keluarga. Timbulnya kecemasan dapat bersumber dari cara-

cara orangtua dalam mendidik dan mengasuh anak-anaknya. Orang tua
yang mendidik anaknya untuk berusaha menentukan sendiri apa yang
sebaiknya dilakukan dan mampu mengerjakan tugas-tugasnya tanpa
bantuan orang lain, disertai dengan sikap orang tua yang selalu
menghargai prestasi yang telah dicapai anak akan mengurangi timbulnya
kecemasan terhadap sempitnya lapangan pekerjaan.

Sejalan dengan pendapat tersebut Browman (Widodo, 2000)

menyatakan bahwa faktor yang dapat mempengaruhi timbulnya kecemasan
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terhadap sempitnya lapangan pekerjaan antara lain yaitu :

a. Keberhasilan dan kegagalan sebelumnya. Kecemasan yang timbul
karena individu pernah mengalami hal-hal yang ada hubungannya di masa
lalu, yang akan berpengaruh pada cara individu memberikan respon pada
pada situasi yang sama. Keberhasilan individu di masa lalu khususnya
dalam suatu pekerjaan akan dapat mengurangi rasa takut atau cemas,
sementara kegagalan-kegagalan di waktu lalu akan membuat individu akan
merasa lebih pesimis dan dapat meningkatkan rasa cemas dalam
menghadapi persaingan dunia kerja.

b. Kurangnya keahlian dan pengalaman dalam bidang pekerjaan. Bila
individu kurang memiliki keahlian dan pengalaman dalam bidang
pekerjaan, maka individu akan mengalami kesulitan dalam menghadapi
persaingan dunia kerja dan dapat menimbulkan kecemasan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi kecemasan menjadi pengangguran terhadap
sempitnya lapangan pekerjaan yaitu : keadaan jasmani, jenis kelamin, lingkungan
pekerjaan, kegagalan dan keberhasilan sebelumnya dan kurangnya keahlian dan

pengalaman dalam bidang pekerjaan.

5. Aspek-aspek Kecemasan Menjadi Pengangguran

Pada kondisi tertentu individu dapat mengalami perasaan cemas
terhadap obyek yang tidak jelas dan kecemasan merupakan reaksi negatif individu
akibat ketidakmampuan dalam mengatasi konflik yang dialaminya (De Clerg,
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dalam Ernawati, 1998).

Kecemasan merupakan reaksi akibat ketidakmampuan individu
menghadapi konflik dari dalam maupun dari luar yang dirasakan tidak
menyenangkan. Kecemasan tidak dapat diketahui langsung tetapi dapat diketahui
melalui gejala-gejala yang nampak. Bucklen (Setyadi, 2000) menyatakan gejala
fisiologis kecemasan adalah reaksi tubuh yang berhubungan dengan keadaan
fisik.

Sedangkan gejala psikologis kecemasan adalah reaksi tubuh yang
berhubungan dengan kejiwaan. Selanjutnya Bucklen (Setyadi, 2000) memberikan
ciri-ciri fisiologis yaitu ujung jari dingin, pencernaan tidak teratur,jantung
berdebar cepat, keringat dingin bercucuran, tidur tidak nyenyak, nafsu makan
berkurang dan nafas sesak. Sedangkan ciri-ciri psikologis yaitu merasa tertekan.
Konsentrasi kurang, kehilangan gairah, menurunnya

kepercayaan diri, merasa tidak tentram, ingin lari dari kenyataan dan mudah
marah serta sensitif.

Coon dan Raymon (Setiarso, 1999) mengatakan bahwa ciri-ciri
kecemasan adalah ketidakstabilan emosi, perasaan rendah diri, perasaan tegang,
perasaan tidak aman,

sulit mengambil keputusan, hilangnya perhatian, mudah pusing, mudah mual,
tenggorokan tersekat, sulit tidur dan hilang konsentrasi.
Maher (Ernawati, 1998) mengatakan aspek-aspek yang terdapat
pada kecemasan menjadi pengangguran dapat antara lain :
a. Aspek emosional, yaitu kecemasan yang berkaitan dengan reaksi afektif
individu. Komponen ini ditunjukkan dengan munculnya kondisi perasaan yang

tidak menyenangkan. Seperti kegugupan, kegelisahan dan ketegangan.
UNIVER ITAS%/IEDAN%RE Rl g Sahe

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 27/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun taﬂ?@e@@%@ﬂ’%@ﬂ?ﬂ%ﬁ@éid]27/8/24



45

Nita Octavi Sinaga - Hubungan Antara Kecemasan Menjadi Pengangguran dengan Minat Berwirausaha...

b. Aspek kognitif, yang ditunjukkan dengan adanya kekuatiran individu terhadap
konsekuensi-konsekuensi negatif yang mungkin akan dialaminya atau adanya
harapan yang negatif. Jika kekuatiran int meningkat, maka kemungkinan akan
mengganggu kemampuan individu untuk berfikir jernih, memecahkan masalah
dan memenuhi tuntutan lingkungan.

c. Aspek fisiologis, yang diketahui dari munculnya reaksi-reaksi tubuh tertentu
yang sebagian besar merupakan hasil kerja sistim syaraf otonom yang
mengontrol berbagai otot dan kelenjar tubuh. Jika pikiran individu dikuasai
oleh kecemasan maka sistim syaraf otonom akan berfungsi dan akan muncul
gejala-gejala fisik seperti jantung berdebar-debar, tekanan darah meningkat,
nafas menjadi cepat dan terjadi gangguan pencernaan.

Tidak setiap individu yang mengalami kecemasan akan mengalami gejala fisik
yang sama, karena pola reaksi otomatis individu berbeda antara yang satu
dengan yang lainnya.

Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-
aspek kecemasan menjadi pengangguran yaitu : aspek emosional, aspek kognitif
dan aspek fisiologis. Ketiga aspek tersebut dijadikan indikator alat ukur untuk
mengungkap sejauh mana kecemasan menjadi pengangguran pada subjek

penelitian.

C. Hubungan Kecemasan Menjadi Pengangguran Dengan Minat
Berwirausaha

Berdasarkan uraian teori-teori diatas, diketahui bahwa Minat

&rﬂ’ﬁm%%]ﬁ%{?m;qkewm serta kesediaan untuk bekerjakeras
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atau berkemauan keras untuk berdiri atau berusaha memenuhi kebutuhan
hidupnya tanpa merasa takut dengan resiko yang akan terjadi, serta senantiasa
belajar dari kegagalan yang dialami.

Sedangkan, Kecemasan menjadi pengangguran adalah perasaan
takut atau perasaan tidak tenang yang dapat meningkatkan ketegangan dan
menghadapi kurangnya kesempatan yang dimiliki individu dalam suatu pekerjaan
atau profesi tertentu.

Rahmad (7999), mengatakan bahwa cemas tidaknya seseorang
menjadi pengangguran terhadap sempitnya lapangan pekerjaan bukan berasal dari
pengakuan umum Oleh karena itu diharapkan apabila seseorang merasa cemas
menjadi pengangguran terhadap kesempatan lapangan pekerjaan dan menyadari
bahwa ia harus memecahkan masalah tersebut, maka akan timbul prakarsa, ide—
ide yang cemerlang untuk mencari terobosan guna menanggulangi keterbatasan
lapangan pekerjaan karena semakin tingginya tingkat persaingan kerja. Terobosan
vang dapat dilakukan antara lain menumbuhkan minat untuk berwirausaha.

Hubungan ini dinyatakan juga oleh pendapat Riyanti (2003), ia
mengatakan bahwa pada umumnya kecemasan menjadi pengangguran disebabkan
«arena pikiran dan perasaan yang tidak menyenangkan tentang apa yang akan
rerjadi sebelum memasuki dunia kerja. Namun, individu harus menyadari bahwa
<ecemasan menjadi pengangguran merupakan sebuah tantangan untuk bergerak
Zzlam dunia yang penuh persaingan dan menunjukkan kegigihannya dalam
serjuang, berani mengambil resiko untuk menciptakan lapangan kerja sendiri atau
serwirausaha.
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BAB I

METODE PENELITIAN

Suatu hal yang harus diperhatikan dalam suatu penelitian adalah
metode. Hadi (1985) menyatakan bahwa metode merupakan masalah yang
penting dalam suatu penelitian dan sangat mempengaruhi hasil penelitian yang
dilakukan. Kesalahan dalam menentukan metode akan mengakibatkan kesalahan
dalam pengambilan data serta pengambilan keputusan, sebaliknya semakin tepat

metode yang digunakan diharapkan semakin baik pula hasil yang diperoleh.

A. Identifikasi Variabel Penelitian
Di dalam penelitian ini ada beberapa variabel yang akan
digunakan, yaitu :
1. Variabel bebas : Kecemasan menjadi pengangguran

2. Variabel tergantung : Minat berwirausaha

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Definisi operasional batasan arti dari konstrak atau variabel dengan
merinci hal-hal yang harus dilakukan oleh peneliti untuk mengukur variabel
tersebut (Kerlinger, 1993)
1. Kecemasan menjadi pengangguran yaitu perasaan takut atau perasaan tidak
tenang yang dapat meningkatkan ketegangan dalam menghadapi kurangnya
kesempatan yang dimiliki individu dalam suvatu pekerjaan atau profesi

tertentu. Kecemasan menjadi pengangguran dalam penelitian ini diungkap
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menggunakan skala kecemasan menjadi pengangguran yang disusun
berdasarkan aspek-aspek : fisiologis, emosional dan kognitif. Semakin tinggi
skor skala kecemasan menjadi pengangguran yang diperoleh subjek maka
semakin tinggi kecemasan subjek menjadi pengangguran, demikian
sebaliknya. (Herawati, 2000)

2.  Minat berwirausaha, adalah keinginan, ketertarikan serta kesediaan untuk
bekerjakeras atau berkemauan keras untuk berdiri atau berusaha memenuhi
kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut dengan resiko yang akan terjadi, serta

senantiasa belajar dari kegagalan yang dialami

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

1. Populasi

Populasi dan sampel merupakan suatu langkah yang perlu
diperhatikan dalam penelitian. Keduanya merupakan hal yang berkaitan dan
mempunyai pengertian batas objek penelitian yang akan dikenakan. Populasi
zdalah objek, gejala atau kejadian yang diselidiki terdiri dari semua individu
untuk siapa kenyataan-kenyataan yang diperoleh dari sampel penelitian itu
aendaknya di generasikan (Hadi, 1986).

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang terdaftar di
rakultas Ekonomi Universitas Simalungun (USI) Pematangsiantar. Jumlah

“opulasi adalah 150 orang.
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menggunakan metode skala melalui angket untuk memperoleh data.

Hadi (1993) mengatakan bahwa angket merupakan suatu daftar
sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang ditujukan pada subjek penelitian
dengan harapan akan dipergunakan untuk mengungkapkan suatu kondisi subjek
vang hendak diteliti. Kondisi tersebut terlebih yang bersifat pribadi yang dapat
berupa harapan, tekanan, prasangka.

Penelitian menggunakan metode skala melalui angket terdapat
beberapa kebaikan, menurut Suryabrata (1988) diantaranya adalah : a) biaya
relatif rendah; b) waktu untuk mendapatkan data relatif singkat; c¢) dapat
dilakukan sekaligus terhadap subjek yang berjumlah besar. Suryabrata juga
mengemukakan melalui angket mempunyai kelemahan diantaranya yaitu : a) tidak
mudah membuat perumusan yang benar-benar jelas mengenai masalahnya; b)
bahasa yang digunakan harus cukup mudah yaitu diharapkan diberi arti sama oleh
mereka yang akan mengisinya; c¢) tidak semua angket dapat kembali; d) bahasa
vang digunakan oleh subjek tidak selalu mempunyai arti sama sechingga
interpretasinya harus hati-hati.

Namun demikian, untuk mengatasi kelemahan melalui angket
iersebut dapat diadakan uji coba, menurut Hadi (1987) adalah : a) menghindari
oertanyaan yang kurang jelas maksudnya; b) meniadakan penggunaan kata-kata
vang terlalu asing, terlalu akademik atau kata-kata yang menimbulkan kecurigaan;
¢) memperbaiki pertanyaan yang biasa dilewati atau hanya menimbulkan
jawaban-jawaban yang dangkal, d) menambah item yang sangat perlu atau
meniadakan aitem yang ternyata tidak relevan dengan tujuan penelitian.
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2. Alat pengumpulan data
Penggunaan skala pada penelitian ini didasarkan atas karakteristik
skala sebagai alat ukur psikologi yang dikemukakan oleh Azwar (1999), yaitu:

a. Stimulusnya berupa pertanyaan atau pernyataan yang tidak langsung
mengungkap atribut yang hendak diukur melainkan indikator perilaku dari
atribut yang bersangkutan.

b. Atribut psikologis diungkap secara tidak langsung lewat indikator-indikator
perilaku yang diterjemahkan dalam bentuk aitem-aitem.

. Respon subjek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban “benar” atau “salah”.

)

Semua jawaban dapat diterima sepanjang diberikan secara jujur dan sungguh-

sungguh.

2.1 Skala kecemasan menjadi pengangguran

Skala kecemasan menjadi pengangguran yang digunakan ini
disusun oleh Herawati (2000). Skala ini mengacu pada aspek-aspek kecemasan,
vaitu:  fisiologis, emosional dan kognitif.. Skala kecemasan  menjadi
nengangguran terdiri dari 40 aitem, dengan perincian 20 aitem yang favorable
dan 20 aitem yang unfavorable. Skala ini pernah diujikan pada 50 mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta dan mendapatkan nilai
validitas ry berkisar antara 0,299 sampai dengan 0,708 dengan p < 0,05, dan
coefisien reliabilitas ryq 0,912.

Penilaian jawaban mempunyai penyebaran skor yang interval dan
~erjarak sama yaitu bergerak satu sampai dengan empat. Skor untuk aitem-aitem
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validitas r, antara 0,285 sampai dengan 0,688 dengan p < 0,05, dan koefisien
reliabilitas rtt 0,946.
Penilaian jawaban mempunyai penyebaran skor yang berjarak

sama yaitu bergerak satu sampai dengan empat. Skor untuk aitem- adalah:

(a.) SS : Sangat Sesuai skor : 4
(b) S : Sesuat skor :3
(c)TS : Tidak Sesuai skor :2

(d.) STS  :Sangat Tidak Sesuai skor :1

Skor untuk aitem-aitem yang bersifat unfavorable adalah:

(a.) SS  : Sangat Sesuai skor :1
(b)S : Sesuai skor : 2
(c) TS :Tidak Sesuai skor : 3

(d.) STS : Sangat Tidak Sesuai skor :4

E. Validitas dan Reliabilitas

Validitas dan reliabilitas adalah merupakan dua hal yang sangat
penting dan saling berkaitan juga sangat berperan dalam pengukuran, yaitu untuk
menentukan kualitas dari alat ukur. Karena kualitas alat ukur ini menentukan baik
tidaknya suatu hasil penelitian sesuai dengan tujuan penciptaan alat ukurlyaitu
agar hasil yang diperoleh sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, sehingga alat
ukur tersebut tidak menyesatkan bila dipergunakan untuk memperoleh data
penelitian
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pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan alat ukur yang
sama (Ancok, 1987).

Untuk mencari koefisien reliabilitas dalam  penelitian ini
digunakan teknik analisis varian dari Hoyt (Hadi, 1989). Adapun rumus analisis

varian tersebut seperti berikut :

MKe
rt=1-
MKs
Keterangan : rtt = indeks reliabilitas alat ukur
MKe = mean kuadrat error

MKs = mean kuadrat subjek

1 = bilangan konstan

F. Metode Analisis Data

Metode analisis data adalah suatu cara mengolah data atau
menganalisis data yang diperoleh, sehingga menghasilkan kesimpulan atau
informasi yang bermakna dalam penyelidikan, karena data yang telah terkumpul
berupa angka-angka, maka metode yang digunakan adalah metode statistik.
Statistik ~ diharapkan  dapat  menyajikan  dasar-dasar  yang  dapat
dipertanggungjawabkan untuk menarik kesimpulan yang benar dan mengambil
seputusan yang baik pertimbangan bahwa :
i. Statistik bekerja dengan angka—angka, artinya angka tersebut menunjukkan

jumlah atau frekuensi dari nilai.
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